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Sibling rivalry merupakan hubungan antar saudara yang diwarnai dengan perselisihan 

akan membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial seluruh anggota keluarga. Apabila 

permasalahan sibling rivalry tidak segera diatasi dengan baik, maka akan menyebabkan 

terjadinya disharmonis keluarga dan retaknya hubungan antara kakak dan adik. Untuk 

menemukan solusi, maka diperlukan kajian yang mendalam terkait sibling rivalry. 

Ada dua fokus penelitian yang menjadi kajian utama penelitian ini, yaitu: pertama, 

bagaimana perilaku sibling rivalry di Desa Tanjung Pademawu Pamekasan?; kedua, 

bagaimana pencegahan sibling rivalry melalui pendidikan Islam di Desa Tanjung Pademawu 

Pamekasan?. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan 

melakukan reduksi data, menyajikan data dan verifikasi data. Data yang diperoleh di cek 

keabsahan datanya dengan perpanjangan keikutsertaan dan trianggulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, perilaku sibling rivalry di Desa Tanjung 

Pademawu Pamekasan, ialah anak mengalami sibling rivalry dengan bentuk perilaku yang 

berbeda-beda, seperti: mengejek dan bertengkar, mempunyai iri hati dan dengki, serta memiliki 

rasa sebal dan marah; kedua, pencegahan sibling rivalry melalui pendidikan Islam di Desa 

Tanjung Pademawu Pamekasan ialah orang tua dalam mencegah pertengkaran antar saudara 

dilakukan dengan selalu memberikan arahan, bimbingan, keteladanan melalui cerita tokoh-

tokoh Islam atau pejuang-pejuang Islam dengan harapan anak dapat meniru sifat-sifat terpuji 

yang dimiliki oleh Nabi, seperti: jujur, sabar, bijaksana, adil, pandai, serta orang tua selalu 

memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya. 
 


